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Article history: Abstract
The National Program for Community Empowerment (PNPM Mandiri) is an
Submitted: 5 April 2005 Indonesian government initiative aimed at reducing poverty through
Revised: 26 April 2025 community-based economic empowerment. This study aims to analyze the
Accepted: 4 Juni 2025 relationship between the amount of PNPM Mandiri loans and the business

development, income improvement, and financial management of
beneficiaries in Bulian Jaya Village. A descriptive quantitative approach was
employed, with data collected through questionnaires, semi-structured

Keywords: interviews, and documentation. A purposive sample of 34 beneficiaries was
Business Loan; selected. The data were analyzed using descriptive statistics, chi-square
Community Empowerment; tests, and logistic regression. The findings reveal that 79.41 percent of
Economic Growth; respondents experienced business growth, 76.47 percent reported increased
Financial Literacy; income, and 64.71 percent showed improved financial management. Chi-
PNPM Mandiri; square analysis confirmed a significant relationship between loan amounts
and both business development and financial management. These results
indicate that loan distribution contributes to improving microeconomic
welfare. However, challenges such as low financial literacy, market
competition, and fluctuations in raw material prices continue to hinder the
program’s long-term effectiveness. The implication is that PNPM Mandiri
should be strengthened through financial literacy training, mentoring, and
supply chain stabilization to ensure sustainable benefits.
Kata Kunci: Abstrak
Literasi Keuangan; Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri merupakan
Pemberdayaan Masyarakat; inisiatif pemerintah Indonesia untuk mengurangi kemiskinan melalui
Pertumbuhan Ekonomi; pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan untuk
Pinjaman Usaha; menganalisis hubungan antara besaran pinjaman PNPM Mandiri dengan
PNPM Mandiri; perkembangan usaha, peningkatan pendapatan, dan pengelolaan keuangan

penerima manfaat di Desa Bulian Jaya. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
berupa kuesioner, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Sebanyak
34 responden dipilih secara purposive dari kalangan penerima manfaat
program. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif, uji chi-square,
dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 79,41 persen
responden mengalami perkembangan usaha, 76,47 persen mengalami
peningkatan pendapatan, dan 64,71 persen mencatatkan perbaikan
pengelolaan keuangan. Uji chi-square menunjukkan hubungan signifikan
antara besaran pinjaman dengan perkembangan usaha dan pengelolaan
keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa besaran dana yang disalurkan
berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi mikro. Namun, tantangan
seperti rendahnya literasi keuangan, persaingan pasar, dan fluktuasi harga
bahan baku masih menjadi kendala dalam optimalisasi program.
Implikasinya, PNPM Mandiri perlu diperkuat dengan pelatihan,
pendampingan, serta penguatan rantai pasok guna menjamin keberlanjutan
manfaatnya.
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PENDAHULUAN

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri merupakan program unggulan
pemerintah Indonesia dalam pemberdayaan masyarakat yang dirancang untuk mengatasi persoalan
kemiskinan melalui pendekatan partisipatif. Program ini berfokus pada pengembangan ekonomi dan
sosial dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi program pembangunan. Melalui PNPM Mandiri,
kesadaran kritis dan kemandirian masyarakat, terutama masyarakat miskin, dapat ditumbuhkembangkan
sehingga mereka berperan sebagai subjek, bukan sekadar objek dalam upaya penanggulangan
kemiskinan. Sejak diluncurkan, program ini diharapkan tidak hanya menjadi sarana pengentasan
kemiskinan, tetapi juga pendorong pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas. Namun, evaluasi
terhadap efektivitas program dalam konteks spesifik lokasi dan kelompok sasaran masih memerlukan
pendalaman lebih lanjut, terutama melalui pendekatan yang memadukan analisis empiris dan kerangka
teoritis.

Berdasarkan Mandiri (2012), program ini memprioritaskan pemberdayaan masyarakat melalui
penyediaan akses modal bagi usaha mikro dan kecil melalui dana bergulir, pelatihan keterampilan,
pendampingan, serta pembiayaan infrastruktur dasar yang dibutuhkan masyarakat seperti jalan desa,
jembatan, dan fasilitas umum lainnya. PNPM Mandiri mencakup berbagai sektor termasuk ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dengan tujuan utama mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di pedesaan dan perkotaan. Temuan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Safitri et al., (2025) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan pelaku UMKM melalui
pembinaan dan fasilitasi kegiatan usaha dapat memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan
pendapatan dan penguatan ekonomi lokal, khususnya dalam konteks kegiatan berbasis komunitas seperti
festival ekonomi daerah. Selain itu, penelitian oleh Gabetini & Qibthiyyah, (2025) mengungkap bahwa
peran lembaga ekonomi desa seperti BUMDes mampu memperkuat sinergi kelembagaan desa dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi, bukan justru menggantikannya. Sementara itu, Nur Khaeni et al.,
(2025) menekankan pentingnya pembiayaan yang terarah dan dukungan dari pemerintah dalam
meningkatkan produktivitas, khususnya dalam sektor pertanian yang juga menjadi fokus dalam
penguatan ekonomi berbasis komunitas.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas PNPM Mandiri dalam memberdayakan
masyarakat. Jan et al., (2023) membuktikan bahwa 52 persen masyarakat mengalami peningkatan
kondisi ekonomi setelah mendapatkan dana dari program simpan pinjam PNPM Mandiri. Sejalan
dengan itu, Kinontoa et al., (2022) menunjukkan bahwa dana bergulir PNPM Mandiri efektif
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk modal usaha. Sementara itu, penelitian Tumiwa et al., (2022)
mengungkapkan manfaat program dalam bentuk Simpan Pinjam Perempuan (SPP) yang berhasil
meningkatkan kapasitas usaha kelompok perempuan. Lebih lanjut, Hasanah et al., (2023) melalui
penelitian kuantitatif membuktikan pengaruh positif dan signifikan program Dana Amanah
Pemberdayaan Masyarakat (DAPM) Sakura Minas terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.

Meskipun membawa manfaat positif, implementasi PNPM Mandiri tidak lepas dari berbagai
permasalahan. Yuliana & Harun, (2016) menemukan bahwa faktor karakter nasabah, jangka waktu/jatuh
tempo, dan kemampuan mengelola kredit berpengaruh terhadap terjadinya kredit macet. Handayani &
Yuliyanto (2021) menunjukkan bahwa faktor karakter nasabah, riwayat kredit, dan kemampuan usaha
secara simultan berpengaruh terhadap kredit macet PNPM Mandiri perdesaan. Jan et al., (2023)
menambahkan faktor sistem bunga sebagai permasalahan dalam pengembalian pinjaman, dimana
sebagian masyarakat merasa keberatan dengan sistem bunga yang diterapkan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji dampak PNPM Mandiri dari perspektif
mikroekonomi. Misalnya, studi oleh Banerjee et al., (2015) menunjukkan bahwa intervensi
mikrofinansial dapat meningkatkan kapasitas produktif rumah tangga, meskipun keberhasilannya sangat
bergantung pada faktor pendukung seperti literasi keuangan dan sistem pengawasan. Di Indonesia, Basir
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et al., (2020) menemukan bahwa penerima manfaat PNPM Mandiri di wilayah pedesaan Jawa Timur
mengalami peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 23 persen, dengan variasi hasil antar kelompok
usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberagaman karakteristik penerima dana, seperti skala
usaha dan kapasitas manajerial, berperan penting dalam menentukan hasil program. Teori keagenan
(Jensen & Meckling, 1976) turut menjelaskan perlunya transparansi dalam pengelolaan dana untuk
meminimalkan risiko asimetri informasi, yang sering kali menjadi penyebab inefisiensi dalam program
serupa.

Penelitian lain olen Weber & Ahmad (2014) menggarisbawahi pentingnya partisipasi aktif
penerima manfaat dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan prinsip PNPM Mandiri
yang menekankan kolaborasi antara pengelola program dan masyarakat. Namun, studi-studi tersebut
cenderung bersifat deskriptif dan belum menyajikan analisis komprehensif tentang hubungan antara
variabel struktural program (seperti besaran pinjaman dan mekanisme pengelolaan) dengan indikator
kesejahteraan multidimensi. Padahal, teori human capital Becker (1964) menegaskan bahwa
keberhasilan investasi modal tidak hanya ditentukan oleh jumlah dana, tetapi juga oleh peningkatan
kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola usaha. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis
yang mampu mengukur kontribusi masing-masing faktor tersebut secara sistematis.

Berdasarkan landasan teoretis dan temuan empiris sebelumnya, penelitian ini mengajukan tiga
proposisi utama. Meskipun berbagai studi telah mengkaji dampak program PNPM Mandiri, masih
terdapat kebutuhan untuk memverifikasi secara statistik sejauh mana variabel-variabel struktural seperti
besaran pinjaman, partisipasi masyarakat, dan transparansi pengelolaan dana berkorelasi dengan
indikator kesejahteraan ekonomi. Pendekatan kuantitatif diperlukan untuk menguji hubungan
antarvariabel secara terukur dan objektif, sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar perumusan kebijakan
yang lebih tepat sasaran. Penelitian ini berfokus pada tiga pertanyaan utama yaitu: (1) apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara besaran pinjaman PNPM Mandiri dengan tingkat perkembangan usaha
penerima manfaat; (2) apakah partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dana berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pendapatan?; dan (3) apakah tingkat transparansi dalam alokasi dan
penggunaan dana berkorelasi dengan perbaikan pengelolaan keuangan. Ketiga pertanyaan ini dirancang
untuk menguji proposisi teoritis melalui analisis kuantitatif dan menjadi dasar pengukuran kontribusi
program terhadap kesejahteraan ekonomi mikro.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method (metode campuran) yang menggabungkan
kuantitatif deskriptif dan kualitatif eksploratif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai pemanfaatan dana PNPM Mandiri di Desa Bulian Jaya. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur hubungan antara jumlah pinjaman dengan indikator kesejahteraan (perkembangan
usaha, pendapatan, dan pengelolaan keuangan) melalui kuesioner tertutup yang dianalisis dengan
statistik deskriptif, uji chi-square, dan regresi logistik. Sementara itu, pendekatan kualitatif dilakukan
melalui wawancara semi-terstruktur terhadap informan kunci seperti pengelola program dan tokoh
masyarakat guna mendalami konteks transparansi, partisipasi, serta kendala implementasi. Data dari
kedua pendekatan dianalisis secara paralel (convergent) untuk saling melengkapi dan memperkuat
interpretasi hasil. Lokasi penelitian ini adalah di Desa Bulian Jaya, yang termasuk dalam wilayah
administratif Kecamatan Maro Sebo Ilir, Kabupaten Batanghari. Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2024. Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa Desa Bulian Jaya merupakan salah satu desa yang cukup aktif dalam pelaksanaan program PNPM
Mandiri, khususnya dalam pemberian pinjaman dana untuk usaha masyarakat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang pernah menerima dana PNPM
Mandiri dan menggunakannya untuk kegiatan usaha produktif di Desa Bulian Jaya. Karena jumlah
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penerima manfaat yang memenuhi kriteria tidak terlalu besar, peneliti menggunakan total sampling
dengan jumlah responden sebanyak 34 orang. Teknik pengambilan sampel ini tergolong dalam metode
purposive sampling karena dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu masyarakat yang aktif
memanfaatkan dana pinjaman untuk kegiatan usaha minimal selama satu tahun terakhir. Pengumpulan
data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu kuesioner tertutup, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Kuesioner disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup dengan jawaban pilihan ganda dan
skala Likert untuk menggali persepsi, manfaat, dan dampak yang dirasakan oleh responden. Wawancara
dilakukan kepada beberapa tokoh masyarakat dan pengelola program guna mendalami informasi yang
tidak bisa dijelaskan secara kuantitatif. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui catatan
administrasi dan laporan pelaksanaan program PNPM Mandiri di desa. Data yang telah terkumpul
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden, besaran dana yang diterima, bentuk usaha yang
dijalankan, serta tingkat keberhasilan usaha pasca pemanfaatan dana. Data disajikan dalam bentuk tabel,
diagram batang, diagram lingkaran, dan histogram.

Untuk menguji hubungan antarvariabel, digunakan Uji Chi-Squared (x?) yang bertujuan
mengetahui ada atau tidaknya hubungan signifikan antara besaran pinjaman yang diterima dengan
persepsi kecukupan dana oleh responden. Rumus Chi-Squared yang digunakan adalah sebagai berikut:

Di mana O; adalah frekuensi observasi (data aktual), dan E; adalah frekuensi yang diharapkan.
Nilai Chi-Squared kemudian dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel Chi-Squared dengan derajat
kebebasan tertentu pada tingkat signifikansi 5 persen (a = 0,05). Selain itu, untuk mengukur pengaruh
dana yang diterima terhadap peluang peningkatan pendapatan, digunakan regresi logistik, karena
variabel dependen bersifat dikotomik (misalnya: pendapatan meningkat = 1; tidak meningkat = 0).
Model regresi logistik yang digunakan dapat dituliskan sebagai berikut:

1
P(YZI)ZW ....................... (2)

P (Y = 1) adalah probabilitas peningkatan pendapatan,
Bo adalah konstanta,

B1 adalah koefisien regresi dari variabel jumlah dana,
X adalah besaran dana yang diterima,

e adalah bilangan eksponensial.

Interpretasi hasil analisis dilakukan berdasarkan nilai probabilitas (p-value), dengan kriteria
keputusan: jika p < 0,05 maka variabel independen (jumlah dana) memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (peningkatan pendapatan). Analisis data dilakukan dengan bantuan program
pengolah data statistik menggunakan Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Bulian Jaya terletak di Kecamatan Maro Sebo Ilir, Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi,
yang dikenal sebagai wilayah agraris dengan potensi perkebunan, khususnya kelapa, sebagai komoditas
unggulan. Desa ini termasuk kategori Desa Maju dan Madya, dengan sebagian besar penduduknya
berada pada usia produktif dan menggantungkan hidup dari sektor pertanian. Meski memiliki akses
transportasi yang memadai dan struktur pemerintahan desa yang aktif, desa ini masih menghadapi
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keterbatasan fasilitas kesehatan dan pendidikan menengah. Program PNPM Mandiri telah dijalankan
secara aktif di desa ini, khususnya dalam bentuk pinjaman usaha, namun masih terdapat kelompok pra
sejahtera yang membutuhkan dukungan berkelanjutan. Hal ini menjadikan Bulian Jaya sebagai lokasi
ideal untuk meneliti efektivitas program pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 34 responden,
analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik dasar dari para pelaku usaha yang menjadi
sampel dalam penelitian ini. Karakteristik ini mencakup jenis kelamin responden sebagai salah satu
variabel demografis yang penting dalam memahami kecenderungan partisipasi dalam kegiatan
kewirausahaan, khususnya yang didukung oleh program pemberdayaan. Distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin memberikan gambaran mengenai struktur partisipasi antara pelaku usaha
laki-laki dan perempuan. Informasi ini tidak hanya merefleksikan peran gender dalam aktivitas ekonomi
lokal, tetapi juga dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dan jangkauan program terhadap
kelompok sosial tertentu.

Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%0)
Perempuan 29 85,29
Laki-laki 5 14,71
Total 34 100

Sumber: Data Penelitian, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah perempuan, yaitu sebesar 85,29 persen. Dominasi kelompok perempuan ini mencerminkan
kecenderungan bahwa program yang diteliti cenderung lebih banyak menjangkau pelaku usaha
perempuan, yang umumnya bergerak dalam sektor informal atau usaha skala mikro. Di sisi lain,
keterwakilan laki-laki masih tergolong rendah (14,71 persen). Ketimpangan partisipasi berdasarkan
gender ini berpotensi memengaruhi evaluasi program secara menyeluruh, terutama jika program
dimaksudkan untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang jenis kelamin. Oleh
karena itu, temuan ini menjadi penting sebagai bahan pertimbangan dalam merancang pendekatan yang
lebih inklusif dan setara secara gender pada implementasi program di masa mendatang.

Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bagaimana pola distribusi jumlah pinjaman yang
diterima oleh para responden. Variabel besaran pinjaman memiliki peranan penting dalam penelitian ini
karena berkorelasi langsung dengan kapasitas pelaku usaha dalam menjalankan dan mengembangkan
aktivitas usahanya.

41.18%
40
35.29%

w
o

23.53%

Persentase (%)

Y]
o

101

Rp8-15 Juta Rp16-20 Juta Rp21-25 Juta
Rentang Pinjaman

Sumber: Data Diolah, 2025
Gambar 1. Distribusi Jumlah Pinjaman yang Diterima
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Dari data 34 responden penerima dana pinjaman PNPM Mandiri di Desa Bulian Jaya, seluruh
penerima manfaat tercatat berjenis kelamin perempuan. Jumlah total pinjaman yang diajukan oleh para
perempuan ini mencapai Rp 574.000.000, dengan besaran pinjaman individu bervariasi antara Rp
8.000.000 hingga Rp 25.000.000. Sebanyak 41,18 persen responden memperoleh pinjaman dalam
kisaran Rp8-15 juta, yang mencerminkan dominasi pelaku usaha mikro dengan kebutuhan modal kecil.
Rentang pinjaman Rp16-20 juta (35,29 persen) dan Rp21-25 juta (23,53 persen) menunjukkan adanya
variasi kapasitas dan skala usaha di antara penerima manfaat. Distribusi ini membuka ruang evaluasi
terhadap fleksibilitas plafon pinjaman yang diberikan, apakah sudah sesuai dengan kebutuhan riil pelaku
usaha atau perlu disesuaikan agar lebih adaptif terhadap potensi pertumbuhan. Temuan ini sejalan
dengan Teori Human Capital Becker (1964) yang menekankan pentingnya kesesuaian antara investasi
dan kapasitas pengelolaan sumber daya manusia. Penelitian sebelumnya oleh Basir et al. (2020) dan
Kinontoa et al. (2022) juga menegaskan bahwa keberhasilan program bergulir dipengaruhi oleh
fleksibilitas akses permodalan. Di sisi lain, risiko seperti kredit macet akibat plafon yang tidak
proporsional telah diungkapkan oleh Yuliana & Harun (2016). Oleh karena itu, hasil ini
mengimplikasikan perlunya penyesuaian plafon pinjaman berbasis kapasitas usaha dan literasi keuangan
untuk meningkatkan efektivitas program PNPM Mandiri secara berkelanjutan.

Evaluasi dampak program difokuskan pada tiga aspek utama kesejahteraan pelaku usaha, yaitu
perkembangan usaha, peningkatan pendapatan, dan perbaikan pengelolaan keuangan. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk
mengidentifikasi sejauh mana pinjaman program berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan
responden. Tabel berikut menyajikan distribusi frekuensi dan persentase dari masing-masing indikator
kesejahteraan responden yang menerima program pinjaman.

Tabel 2.
Tantangan Utama yang Dihadapi Penerima Manfaat

Jumlah Responden

Indikator Kesejahteraan Persentase (%0)

(n)
Usaha Mengalami Perkembangan 27 79,41
Pendapatan Meningkat 26 76,47
Pengelolaan Keuangan Membaik 22 64,71

Sumber: Data Penelitian, 2025

Sebagian besar responden menyatakan adanya dampak positif dari program, terutama pada
perkembangan usaha (79,41 persen) dan peningkatan pendapatan (76,47 persen), yang menunjukkan
kontribusi nyata PNPM Mandiri terhadap pertumbuhan ekonomi mikro. Selain itu, 64,71 persen
responden juga mengalami perbaikan dalam pengelolaan keuangan, yang menandakan bahwa program
ini tidak hanya berdampak pada hasil usaha, tetapi juga pada aspek manajerial internal pelaku usaha.
Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi berbasis komunitas dapat memberikan manfaat ganda:
meningkatkan produktivitas dan memperkuat kapasitas pengelolaan keuangan masyarakat. Hasil ini
memperkuat Teori Human Capital dari Becker (1964), bahwa investasi modal akan lebih efektif jika
disertai peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Selain itu, keterkaitan antara transparansi dan
perbaikan manajemen keuangan mendukung Teori Keagenan dari Jensen & Meckling (1976), yang
menekankan pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik. Temuan ini juga selaras dengan
penelitian Basir et al. (2020) dan Hasanah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa program
pemberdayaan berbasis pinjaman produktif dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat jika disertai
pembinaan dan pengawasan. Implikasinya, keberhasilan program tidak hanya bergantung pada
ketersediaan dana, tetapi juga pada desain program yang mendukung peningkatan kapasitas dan tata
kelola keuangan yang baik.
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Untuk mengetahui sejauh mana program pinjaman berdampak terhadap kesejahteraan pelaku
usaha, dilakukan uji statistik terhadap tiga indikator utama, yaitu: perkembangan usaha, pengelolaan
keuangan, dan total skor kesejahteraan. Metode uji yang digunakan mencakup Chi-Squared untuk
variabel kategorik dan Spearman Rank untuk korelasi antar variabel ordinal.

Tabel 3.
Hasil Uji Statistik Dampak Program terhadap Kesejahteraan

Nilai -value
Statistik P
Chi-Square ¥*>=15,29

Hubungan Variabel Metode Uji Interpretasi

Hubungan signifikan antara pinjaman &

Pinjaman vs. Perkembangan Usaha ) (df=1) 0,021 perkembangan usaha
Pinjaman vs. Pengelolaan Chi-Square y*>=4,76 Pinjaman signifikan berhubungan dengan
_ 0,029* .
Keuangan o3 (df=1) keuangan membaik
. Korelasi . .
Pinjaman vs. Total Skor _ . Terdapat korelasi positif sedang antara
- - Spearman p=0,47 0,008 :
Kesejahteraan (3 indikator) () variabel

Sumber: Data Diolah, 2025

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jumlah pinjaman
yang diterima dengan indikator kesejahteraan masyarakat. Uji Chi-Square menghasilkan nilai 2 = 5,29
(p =0,021) untuk variabel perkembangan usaha, serta > =4,76 (p = 0,029) untuk pengelolaan keuangan,
yang menunjukkan bahwa semakin besar jumlah pinjaman, semakin besar pula kemungkinan usaha
berkembang dan kemampuan pengelolaan keuangan meningkat. Uji Korelasi Spearman juga
mengonfirmasi korelasi positif sedang antara jumlah pinjaman dan total skor kesejahteraan (p = 0,47; p
= 0,008), yang mencakup tiga indikator utama: perkembangan usaha, peningkatan pendapatan, dan
pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa dana PNPM Mandiri tidak hanya berdampak secara
parsial, tetapi berkontribusi secara menyeluruh terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi penerima
manfaat. Temuan ini mendukung Teori Human Capital (Becker, 1964), yang menyatakan bahwa
investasi modal menjadi efektif jika diikuti oleh peningkatan kapasitas individu dalam mengelola
sumber daya ekonomi. Selain itu, keterkaitan antara dana dan pengelolaan keuangan selaras dengan teori
keagenan (Jensen & Meckling, 1976), yang menekankan pentingnya transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana untuk mengurangi risiko asimetri informasi. Penelitian sebelumnya oleh
Banerjee et al., (2015) dan Basir et al., (2020) juga menunjukkan bahwa intervensi mikrofinansial yang
terarah dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan rumah tangga secara signifikan. Implikasi
dari hasil ini adalah bahwa keberhasilan program PNPM Mandiri tidak hanya ditentukan oleh besarnya
dana yang disalurkan, tetapi juga oleh desain program yang mampu mengoptimalkan dana tersebut
melalui pembinaan, literasi keuangan, dan pengawasan yang berkelanjutan.

Untuk mengilustrasikan capaian program secara visual, grafik berikut disusun berdasarkan data
kuantitatif dari indikator kesejahteraan responden yang meliputi perkembangan usaha, peningkatan
pendapatan, dan perbaikan dalam pengelolaan keuangan. Visualisasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran proporsional mengenai distribusi dampak program yang telah diimplementasikan.
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Sumber: Data Diolah, 2025
Gambar 2. Grafik Dampak Program terhadap Kesejahteraan

Grafik menunjukkan bahwa mayoritas responden (79,41 persen) mengalami perkembangan usaha
setelah mengikuti program. Sebanyak 76,47 persen juga mencatatkan peningkatan pendapatan,
sementara 64,71 persen menyatakan pengelolaan keuangannya membaik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa program memiliki dampak positif yang signifikan terhadap aspek ekonomi dan manajerial usaha,
sejalan dengan teori peningkatan kapasitas usaha yang menyatakan bahwa intervensi pelatihan dapat
meningkatkan kinerja bisnis mikro dan kecil (Smith, 2018). Hasil ini juga konsisten dengan penelitian
terdahulu oleh Rahmawati et al. (2020) yang menemukan bahwa pelatihan kewirausahaan berdampak
positif pada pertumbuhan usaha dan pengelolaan keuangan. Namun, sekitar 20-35 persen responden
belum merasakan dampak signifikan, yang menegaskan perlunya tindak lanjut berupa pembinaan
lanjutan dan pendampingan intensif agar program dapat lebih inklusif dan efektif menjangkau seluruh
peserta. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya merancang program yang berkelanjutan
dengan pendekatan personalisasi untuk mengatasi kendala individu dalam pengembangan usaha, sesuai
dengan konsep pembelajaran berkelanjutan dalam teori pengembangan kapasitas manusia (Bandura,
1997).

Selanjutnya, identifikasi kendala dalam implementasi Program PNPM Mandiri di Desa Bulian
Jaya dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada penerima manfaat. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menghadapi berbagai tantangan eksternal yang berdampak pada efektivitas
pemanfaatan dana program. Untuk menggambarkan hal ini, berikut visualisasi jenis kendala yang
dominan.

Fluktuasi
Harga
Bahan

®

Pelanggan

Persaingan
Pasar

Sumber: Data Wawancara Diolah, 2025

Gambar 3. Kendala Utama dalam Implementasi PNPM Mandiri

Berdasarkan data, persaingan pasar merupakan kendala paling dominan yang dirasakan oleh
41,18 persen responden. Persaingan ini terutama terjadi pada sektor perdagangan produk lokal, di mana
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pelaku usaha desa harus bersaing dengan produk luar desa yang masuk melalui pasar daring maupun
offline. Selain itu, kesulitan dalam mendapatkan pelanggan (29,41 persen) juga menjadi hambatan
signifikan, umumnya dialami oleh pelaku usaha baru atau yang belum memiliki jaringan pemasaran
yang kuat. Faktor ini berkaitan erat dengan kurangnya strategi promosi serta lokasi usaha yang kurang
strategis. Fluktuasi harga bahan baku juga disebut oleh 29,41 persen responden sebagai hambatan,
terutama dalam sektor produksi olahan dan pertanian. Harga bahan baku yang tidak stabil menyulitkan
pelaku usaha dalam mengatur permodalan dan menentukan harga jual yang kompetitif. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa kendala yang dihadapi masyarakat penerima manfaat PNPM sebagian besar
bersifat eksternal dan struktural, sejalan dengan teori hambatan usaha mikro yang menyatakan bahwa
faktor lingkungan eksternal seperti persaingan pasar dan ketidakpastian harga bahan baku merupakan
tantangan utama dalam pengembangan usaha kecil (Porter, 1985; Kusuma, 2019). Penelitian terdahulu
oleh Sari dan Nugroho (2021) juga menemukan bahwa dukungan dalam hal pemasaran dan stabilitas
rantai pasok sangat krusial untuk keberlanjutan usaha mikro di daerah pedesaan. Implikasi praktis dari
hasil ini adalah perlunya intervensi lanjutan berupa pelatihan strategi pemasaran yang efektif, penguatan
jaringan distribusi, serta jaminan rantai pasok bahan baku yang lebih stabil agar dampak program dapat
lebih optimal dan berkelanjutan. Pendekatan ini selaras dengan konsep pengembangan kapasitas usaha
yang menekankan pentingnya dukungan holistik baik dari sisi internal maupun eksternal agar pelaku
usaha dapat beradaptasi dan bertahan dalam persaingan pasar yang dinamis (Aldrich & Fiol, 1994).

Dalam konteks temuan penelitian ini, Teori Keagenan yang dikemukakan oleh Jensen &
Meckling (1976), memberikan lensa yang relevan untuk memahami pentingnya mekanisme pengawasan
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik seperti PNPM Mandiri. Teori ini menjelaskan bahwa
dalam hubungan antara principal (pemberi dana/pengelola program) dan agent (penerima manfaat),
terdapat potensi konflik kepentingan dan risiko asimetri informasi, yaitu ketika agent memiliki informasi
yang lebih banyak dan tidak selalu menyampaikannya secara transparan kepada principal. Hasil analisis
empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara besaran pinjaman dan perbaikan
dalam pengelolaan keuangan. Temuan ini mendukung asumsi dasar Teori Keagenan bahwa transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana dapat mengurangi risiko informasi yang tidak seimbang dan
meningkatkan efisiensi penggunaan dana. Dalam konteks program PNPM Mandiri, keberhasilan
penerima manfaat dalam mengelola dana—tercermin dari peningkatan kapasitas keuangan dan
manajerial—menunjukkan bahwa ketika prinsip akuntabilitas ditegakkan (misalnya melalui monitoring
dan pelaporan berkala), kinerja agent (masyarakat penerima) pun meningkat. Selain itu, implementasi
program yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dana juga sejalan dengan
upaya untuk mengurangi jarak antara principal dan agent. Dengan partisipasi yang lebih tinggi, penerima
manfaat memiliki insentif untuk bertindak sesuai dengan tujuan program karena mereka merasa menjadi
bagian dari proses pengambilan keputusan. Hal ini mengurangi moral hazard dan meningkatkan
kepercayaan serta keberlanjutan program pemberdayaan. Dengan demikian, integrasi pendekatan teori
keagenan dalam desain dan pelaksanaan program seperti PNPM Mandiri dapat meningkatkan efektivitas
intervensi sosial ekonomi di tingkat mikro. Teori ini juga menegaskan bahwa peningkatan transparansi
bukan hanya bersifat administratif, tetapi berdampak langsung terhadap capaian kesejahteraan melalui
mekanisme insentif dan kontrol sosial yang lebih efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pinjaman PNPM Mandiri memberikan dampak signifikan
terhadap perkembangan usaha, peningkatan pendapatan, dan perbaikan pengelolaan keuangan pelaku
usaha di Desa Bulian Jaya. Faktor utama yang memengaruhi keberhasilan program adalah besaran
pinjaman dan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dana, di mana usaha dengan modal lebih
besar cenderung mengalami pertumbuhan yang lebih pesat. Meskipun demikian, tantangan seperti
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rendahnya literasi keuangan, persaingan pasar yang ketat, dan fluktuasi harga bahan baku menghambat
optimalisasi dampak jangka panjang. Hasil analisis statistik juga mengonfirmasi bahwa transparansi
dalam alokasi dana berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Program
ini juga membuka peluang bagi pelaku usaha mikro untuk mengakses modal, meskipun mereka masih
menghadapi kendala dalam pemasaran dan manajemen operasional.

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas PNPM
Mandiri ke depan. Pertama, pemerintah dan pengelola program perlu memperkuat pendampingan
melalui pelatihan literasi keuangan dan manajemen usaha berbasis kebutuhan lokal, agar pelaku usaha
dapat mengoptimalkan penggunaan dana. Kedua, penting untuk membangun jaringan pemasaran
kolaboratif antara pelaku usaha, pemerintah desa, dan pihak terkait guna memperluas akses pasar produk
lokal. Ketiga, stabilisasi harga bahan baku melalui kemitraan dengan supplier atau koperasi dapat
mengurangi risiko fluktuasi biaya produksi. Selain itu, mekanisme pemantauan dan evaluasi program
perlu diperkuat dengan melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif sehingga masalah seperti
keterlambatan pengembalian dana atau asimetri informasi dapat diminimalkan. Terakhir, program ini
sebaiknya diintegrasikan dengan kebijakan pembangunan desa yang holistik, seperti penguatan
infrastruktur pendukung dan inovasi teknologi, untuk menciptakan ekosistem usaha yang berkelanjutan.
Dengan langkah-langkah tersebut, PNPM Mandiri dapat menjadi instrumen pemberdayaan yang lebih
adaptif dan responsif terhadap dinamika ekonomi lokal.
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